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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Pohon kupa 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Daun kupa 
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LAMPIRAN 2 

UJI AKTIVITAS ANTIOBESITAS DAUN KUPA  

 

  
Kelompok Hewan Uji 

Kelompok normal 
Kelompok obesitas 

 

Kelompok kontrol 

positif 

Kelompok uji Kelompok 

pembanding 

50mg/kgbb 100mg/kgbb 

Orlistat 

360mg/70kgbb 

Tragakan 1% air 

Data diolah secara 

statistik 

Induksi dengan makanan 

karbohidrat tinggi dan emulsi 

lemak selama 30 hari 

 Pemberian sediaan uji selama 14 hari  

 Penimbangan berat badan, ambilan makanan, 

setiap hari 

 Pengukuran kadar kolesterol dan trigliserida 

pada hari ke 0, 30 dan 44 

Gambar 4.3 Bagan uji aktivitas antiobesitas daun kupa 
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 Tambahkan etanol 2 L  

 Dimaserasi 1x 24 jam  

 disaring 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi 2x 24 jam  

 Disaring 

 Diulangi satu kali lagi 

 Diuapkan dengan rotary 

evaporator 

 Dipekatkan diatas water 

bath 

LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI DAUN KUPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Skema pembuatan ekstrak etanol daun kupa 

 

 

 

Simplisia 200 gram 

Ampas Ekstrak cair 

Ekstrak etanol 

Ekstrak Ampas 
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LAMPIRAN 4 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 5 

KLASIFIKASI OBESITAS 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Obesitas Menurut WHO  

Berdasarkan IMT (Indekas Massa Tubuh) (6) 

 

Klarifikasi IMT (kg/m2) 

Underweight  

Normal  

Overweight  

Obesitas I 

Obesitas II 

< 18,5 

18,5-22,9 

≥ 23,0-24,9 

25,0-29,9 

≥ 30,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


